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Analgesic and Anti-Inflammatory Test of Asam Kandis Leaf Extract and 

Fraction (Garcinia parvifolia (Miq.) Miq) on Male White Rats 

 

Salma Nisrina 

08061182126002 

 

ABSTRACT 

 

Asam Kandis (Garcinia parvifolia (Miq.) Miq) is a tropical plant belonging to the 

Clusiaceae family, widely used in traditional medicine in Indonesia and other 

tropical regions. This study aimed to evaluate the analgesic and anti-inflammatory 

effects of the extract and fractions of asam kandis leaves (Garcinia parvifolia 

(Miq.) Miq) on male white rats. The study utilized 0.6% b/v acetic acid as a pain 

inducer and carrageenan for inflammation induction. The experiment was divided 

into six treatment groups, including a positive control group (sodium diclofenac), 

a negative control group (1% Na CMC), and test groups (ethanol extract, n-

hexane fraction, ethyl acetate fraction, and ethanol-water fraction) at a dose of 200 

mg/kgBW. The analgesic test was conducted by writhing test in rats method, 

while the anti-inflammatory test was assessed by rat paw edema method. The 

composition of compounds in the extract was analyzed using Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). GC-MS analysis revealed three 

compounds with potential anti-inflammatory activity: 14-α-hydroxy-d-

homoestrone methyl ether, Azuleno[5,6-c]furan, and Lanugon. The analgesic and 

anti-inflammatory percentages for the positive control were 72.44% and 73.44%, 

respectively, while the treatment groups III, IV, V, and VI achieved 69.22% and 

69.64%; 64.12% and 57.81%; 39.68% and 51.81%; and 16.57% and 31.90%, 

respectively. These results indicate that the ethanol extract and fractions of asam 

kandis leaves exhibit significant analgesic and anti-inflammatory activities, 

attributed to the presence of secondary metabolites such as flavonoids, steroids, 

and terpenoids, which contribute to these pharmacological effects.   

Keywords: Analgetika, Antiinflamasi, Garcinia parvifolia, Rat paw edema,  

Writhing test 



 

 

xi 

 

Uji Analgetika dan Antiinflamasi Ekstrak dan Fraksi Daun Asam Kandis 

(Garcinia parvifolia (Miq.) Miq) pada Tikus Putih Jantan 

 

Salma Nisrina 

08061182126002 

 

ABSTRAK 

 

Asam kandis (Garcinia parvifolia (Miq.) Miq) merupakan tanaman tropis yang 

termasuk dalam famili Clusiaceae, yang banyak digunakan dalam pengobatan 

tradisional di Indonesia dan daerah tropis lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efek analgetika dan antiinflamasi dari ekstrak dan fraksi daun asam 

kandis (Garcinia parvifolia (Miq.) Miq) pada tikus putih jantan. Penelitian ini 

menggunakan asam asetat 0,6% b/v sebagai induktor nyeri dan karagenan untuk 

induksi inflamasi. Pengujian ini terbagi menjadi 6 kelompok perlakuan 

diantaranya kelompok kontrol positif (Natrium diklofenak), kontrol negatif (Na 

CMC 1%), dan kelompok uji (ekstrak etanol, n-heksan, etil asetat, dan etanol-air) 

dosis 200 mg/kgBB. Uji analgetika dilakukan dengan metode writhing test, 

sedangkan uji antiinflamasi diukur melalui metode rat paw edema. Analisis 

komposisi senyawa dalam ekstrak dilakukan menggunakan Gas Chromatography 

Mass Spectrometry (GC-MS). Hasil analisis GCMS menunjukkan 3 senyawa yang 

berpotensi sebagai antiinflamasi yaitu 14-α-hydroxy-d-homoestrone methyl ether, 

Azuleno[5,6-c]furan, dan Lanugon. Hasil persen analgetika dan antiinflamasi 

untuk kontrol positif sebesar 72,44% dan 73,44%, kelompok perlakuan III; IV; V; 

dan VI berturut-turut 69,22% dan 69,64%; 64,12% dan 57,81%; 39,68% dan 

51,81%; dan 16,57% dan 31,90%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan 

fraksi daun asam kandis memiliki aktivitas analgetika dan antiinflamasi yang 

signifikan, dengan kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

steroid, dan terpenoid yang berkontribusi terhadap efek farmakologis tersebut.  

Kata kunci: Analgetika, Antiinflamasi, Garcinia parvifolia, Rat paw edema,  

Writhing test 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Nyeri adalah pengalaman yang tidak menyenangkan secara sensorik dan 

emosional yang timbul akibat adanya kerusakan pada jaringan (Afridi et al., 

2020). Sensasi nyeri bersifat multidimensional, dapat bervariasi dalam intensitas, 

kualitas, durasi, dan penyebaran serta dapat menyebabkan rasa ketidaknyamanan, 

seperti sensasi tertusuk, terbakar, kesetrum, dan lainnya, yang dapat berdampak 

pada kualitas hidup. Sensasi nyeri dapat diredakan menggunakan analgesik tanpa 

memengaruhi penyebabnya secara langsung (Wardoyo & Oktarlina, 2019). 

 Analgesik merupakan obat pereda nyeri yang bekerja memengaruhi 

mekanisme nyeri perifer atau sistem saraf pusat tanpa mengubah kesadaran secara 

signifikan (Wardoyo & Oktarlina, 2019). Analgetika dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu golongan opioid dan golongan non-opioid. Analgetika golongan 

opioid dapat menimbulkan efek ketergantungan apabila digunakan berulang 

(Sipahutar et al., 2021). Penggunaan jangka panjang obat analgetik seperti 

paracetamol dapat menimbulkan efek yang berbahaya pada tubuh, salah satunya 

sakit kepala kronis atau berulang (Hidayati & Kustriyani, 2020). 

 Sensasi nyeri sering terjadi akibat adanya inflamasi. Inflamasi merupakan 

respon imun tubuh untuk melindungi dari zat asing, seperti mikroorganisme atau 

trauma pada jaringan tubuh. Inflamasi dapat bersifat akut ataupun kronik. 

Inflamasi akut ditandai dengan peningkatan aliran darah dan permeabilitas yang 



2 

 

 

 

mengakibatkan penumpukan cairan, leukosit, serta sitokin, sedangkan inflamasi 

kronik ditandai dengan peningkatan respon humoral dan seluler terhadap patogen 

jaringan yang mengalami kerusakan. Gejala inflamasi ditandai dengan bengkak, 

nyeri, timbul kemerahan, dan disertai demam. Inflamasi dapat diobati dengan dua 

kategori obat, yaitu obat antiinflamasi steroid dan obat antiinflamasi nonsteroid 

(OAINS) (Suwandi et al., 2021). 

 Obat-obat antiinflamasi bekerja melalui mekanisme umum yaitu dengan 

cara menghambat enzim siklooksigenase yang berperan pada proses produksi 

prostaglandin. Berdasarkan cara kerjanya, obat antiinflamasi dibagi menjadi 

golongan steroid dan nonsteroid. Golongan obat steroid bekerja dengan 

menghambat pelepasan prostaglandin serta sel-sel sumbernya, sedangkan 

golongan nonsteroid bekerja dengan menghambat siklooksigenase pada proses 

produksi prostaglandin (Iolascon et al., 2021).  

 Penggunaan obat sintetik analgetika dan antiinflamasi dapat menyebabkan 

beberapa efek samping meliputi penyakit kardiovaskular, dyspepsia, dan moon 

face. Penggunaan obat sintetik jangka panjang seperti dexametason dapat 

menyebabkan penumpukan lemak ke area wajah akibat efek dari glukokortikoid 

pada metabolisme lemak, sehingga wajah tampak membulat dan bengkak 

(Mamarimbing et al., 2022).  Hal tersebut menjadi salah satu alasan penggunaan 

tanaman herbal sebagai obat alternatif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

tanaman menghasilkan metabolit sekunder dengan variasi struktur molekul dan 

fungsi biologis (Winata et al., 2023). Tanaman herbal cenderung mempunyai efek 

samping yang lebih sedikit daripada obat sintetis, sehingga dianggap lebih aman 
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digunakan. Oleh karena itu, masyarakat sering menggunakan bahan alam sebagai 

alternatif atau obat tradisional untuk meredakan rasa sakit (Suwandi et al., 2021). 

Salah satu tanaman yang digunakan masyarakat ini adalah tanaman asam kandis.  

 Asam kandis dengan nama ilmiah Garcinia parvifolia (Miq.) Miq 

merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan dalam pengobatan 

tradisional. Garcinia termasuk dalam famili Clusiaceae yang merupakan tanaman 

buah dengan spesies yang bervariasi, Garcinia umumnya disebut juga sebagai 

kelompok manggis. Asam kandis tidak hanya digunakan masyarakat sebagai 

bumbu dapur, tetapi juga digunakan untuk mengatasi diare, meredakan demam, 

dan mengurangi rasa sakit (Adnan et al., 2019).  

 Tanaman satu famili dengan asam kandis yang mengandung senyawa 

antiinflamasi adalah Garcinia mangostana atau manggis. Berdasarkan penelitian 

Puspitaningrum et al (2014) menunjukkan adanya peningkatan respon nyeri yang 

lebih tinggi pada ekstrak etanol manggis dosis 200 mg/KgBB dibandingkan 

parasetamol 50 mg/KgBB. Oleh karena itu, dosis tersebut digunakan sebagai 

pedoman dalam penentuan dosis ekstrak dan fraksi daun asam kandis. 

 Asam kandis mempunyai senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

steroid, terpenoid, phloroglucinol, dan xanthone yang mempunyai efek 

farmakologis sebagai analgetika, antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan (Yuda 

et al., 2020). Adanya kandungan senyawa tersebut dapat menghambat COX yang 

menunjukkan bahwa senyawa yang terdapat dalam tanaman tersebut dapat 

mengurangi inflamasi dan nyeri. Penelitian ini menggunakan daun tanaman dari 

asam kandis untuk menguji efeknya sebagai analgetika dan antiinflamasi. 
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 Hasil studi literatur menunjukkan masih sedikitnya penelitian ilmiah 

mengenai penggunaan daun asam kandis sebagai analgetika dan antiinflamasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek analgetika dan 

antiinflamasi ekstrak dan fraksi daun asam kandis pada tikus putih jantan dengan 

dosis 200 mg/KgBB. Penelitian ini menggunakan asam asetat 0,6% b/v sebagai 

induktor nyeri dan karagenan sebagai induktor inflamasi.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut didapatkan rumusan masalah antara lain : 

1. Apa saja identitas senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol daun asam 

kandis (Garcinia parvifolia (Miq.) yang dianalisis menggunakan GCMS 

Miq ) ? 

2. Bagaimana efek analgetika ekstrak etanol dan fraksi n-heksan, etil asetat 

dan etanol air daun asam kandis berdasarkan pada jumlah respon geliat tikus 

putih jantan ?  

3. Bagaimana efek antiinflamasi ekstrak etanol dan fraksi n-heksan, etil asetat 

dan etanol air daun asam  kandis berdasarkan pengurangan volume edema 

telapak kaki tikus putih jantan ?  

4. Apa saja golongan senyawa yang terkandung dalam fraksi yang mempunyai 

aktivitas analgesik dan antiinflamasi tertinggi ? 

1.3 Tujuan Penelitian   

 Tujuan penelitian ini diantaranya : 

1. Mengidentifikasi identitas senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol daun 

asam kandis (Garcinia parvifolia (Miq.) Miq ) dengan GCMS.  
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2. Mengidentifikasi efek analgetika ekstrak etanol dan fraksi  

n-heksan, etil asetat dan etanol air daun asam kandis berdasarkan pada 

jumlah respon geliat tikus wistar jantan. 

3. Mengidentifikasi efek antiinflamasi ekstrak etanol dan fraksi  

n-heksan, etil asetat dan etanol-air daun asam kandis berdasarkan 

pengurangan volume edema telapak kaki tikus putih jantan. 

4. Menentukan golongan senyawa yang terkandung dalam fraksi yang 

mempunyai aktivitas paling tinggi. 

1.4 Hipotesis Penelitian    

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H0 : Ekstek etanol dan fraksi daun asam kandis tidak berpengaruh terhadap jumlah 

respon geliat tikus putih jantan penurunan volume edema kaki tikus putih jantan. 

HA : Ekstrak etanol dan fraksi daun asam kandis berpengaruh terhadap jumlah 

respon geliat tikus putih jantan dan  penurunan volume edema kaki tikus putih 

jantan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

kepada masyarakat mengenai manfaat dari daun asam kandis (Garcinia parvifolia 

(Miq.) Miq ) sebagai antiinflamasi dan analgetika. Penelitian ini juga dapat 

menjadi rujukan farmakologi bahan alam dari daun asam kandis dan menguatkan 

nilai ilmiah daun asam kandis agar dapat diteliti lebih lanjut, serta menjadi 

rujukan dalam terapi farmakologis.   
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